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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata Pantai Air Manis 

sebagai kawasan wisata alam di Kota Padang dilaksanakan 

berdasarkan kerangka regulasi yang jelas, khususnya Peraturan Daerah 

Kota Padang Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah serta Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan. Pemerintah Kota Padang melalui Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan bersinergi dengan Perusahaan Umum Daerah Padang 

Sejahtera Mandiri (PSM) dalam pengelolaan kawasan, terutama pada 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung seperti lahan parkir, tiket 

masuk berbasis elektronik (e-money), jalur pedestrian, ruko pedagang, 

serta fasilitas umum lainnya. Upaya revitalisasi kawasan, termasuk 

pembangunan jalur pedestrian menuju Batu Malin Kundang, 

menunjukkan adanya komitmen pemerintah daerah untuk 

meningkatkan kualitas kawasan wisata dan kenyamanan pengunjung. 

Namun demikian, pengelolaan tersebut belum sepenuhnya mampu 

menciptakan stabilitas kunjungan wisatawan, sebagaimana terlihat dari 

data kunjungan yang masih bersifat fluktuatif. 

2. Kendala-kendala dalam pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan 

destinasi wisata Pantai Air Manis masih terdapat sejumlah kendala 
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utama. Kendala tersebut meliputi belum optimalnya penataan pelaku 

usaha pedagang di kawasan wisata akibat belum terpenuhinya fasilitas  

pendukung pada ruko yang telah disediakan, sehingga sebagian 

pedagang masih beraktivitas di jalur pedestrian. Kondisi ini berdampak 

pada terganggunya fungsi jalur pejalan kaki serta estetika kawasan 

wisata. Selain itu, keterbatasan wahana wisata menjadi kendala 

signifikan dalam meningkatkan daya tarik destinasi. Pantai Air Manis 

masih didominasi oleh aktivitas wisata alam yang bersifat pasif, 

sehingga kurang mampu bersaing dengan destinasi wisata lain yang 

menawarkan atraksi dan wahana yang lebih beragam. Kendala-kendala 

tersebut berkontribusi terhadap fluktuasi jumlah pengunjung dan 

belum optimalnya daya saing destinasi wisata Pantai Air Manis. 

3. upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata Pantai Air Manis 

telah diarahkan pada pendekatan yang bersifat teknis, sosial, dan 

strategis. Dalam penataan pedagang, PSM bersama Dinas Pariwisata 

Kota Padang melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pedagang dan 

masyarakat sekitar untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

keteraturan, kebersihan, dan fungsi ruang publik, khususnya jalur 

pedestrian. Selain itu, direncanakan pengembangan wahana wisata 

yang sesuai dengan karakter wisata alam Pantai Air Manis, seperti 

taman bermain anak dan kolam pemandian mini, guna memperkaya 

pengalaman wisatawan, memperluas segmentasi pengunjung, serta 

meningkatkan lama tinggal dan kunjungan ulang. Penguatan 
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koordinasi dan sinergi antara PSM sebagai pengelola operasional dan 

Dinas Pariwisata sebagai pemegang kewenangan kebijakan juga 

menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pengelolaan kawasan  

wisata Pantai Air Manis yang lebih terarah, berkelanjutan, dan berdaya 

saing. 

B. Saran 

1. Pemerintah Kota Padang diharapkan dapat memperkuat komitmen 

kebijakan dalam pengembangan dan pengelolaan kawasan wisata 

Pantai Air Manis secara berkelanjutan. Penguatan kebijakan ini dapat 

dilakukan melalui peningkatan pengawasan terhadap implementasi 

Peraturan Daerah dan Peraturan Wali Kota yang berkaitan dengan 

pengelolaan kawasan pariwisata, khususnya dalam penataan ruang, 

pengendalian aktivitas ekonomi masyarakat, serta perlindungan 

lingkungan pesisir. Selain itu, pemerintah daerah diharapkan dapat 

mengalokasikan anggaran yang memadai untuk penyempurnaan 

fasilitas pendukung kawasan wisata, sehingga pengelolaan Pantai Air 

Manis tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan 

wisatawan, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

2. Dinas Pariwisata Kota Padang disarankan untuk meningkatkan 

perannya sebagai koordinator utama dalam pengembangan destinasi 

wisata Pantai Air Manis. Dinas Pariwisata perlu melakukan 

perencanaan pengembangan destinasi yang lebih terintegrasi, terutama 

dalam diversifikasi daya tarik wisata yang tetap selaras dengan 
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karakter wisata alam. Selain itu, Dinas Pariwisata diharapkan dapat 

mengoptimalkan kegiatan promosi destinasi, baik melalui media 

digital, media sosial, maupun kerja sama dengan pelaku industri 

pariwisata, guna meningkatkan citra dan daya saing Pantai Air Manis.  

Dinas Pariwisata juga perlu memperkuat program pembinaan dan 

pendampingan kepada masyarakat dan pelaku usaha lokal agar mampu 

berpartisipasi secara aktif dan tertib dalam pengelolaan kawasan 

wisata. 

3. Perumda Padang Sejahtera Mandiri sebagai pengelola operasional 

kawasan wisata Pantai Air Manis disarankan untuk segera 

menyempurnakan fasilitas pendukung ruko pedagang, khususnya 

penyediaan sarana air bersih dan tempat pencucian, sehingga proses 

relokasi pedagang dapat direalisasikan secara optimal. Selain itu, 

Perumda PSM diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan kawasan 

secara profesional dan transparan, terutama dalam pengelolaan tiket 

masuk, parkir, serta kebersihan kawasan wisata. Penguatan sistem 

pengawasan di lapangan juga perlu dilakukan guna memastikan jalur 

pedestrian berfungsi sesuai peruntukannya dan tidak kembali 

dimanfaatkan sebagai area berdagang. 
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